
 15 
MENDOBRAK GASTRONOMI KULTURAL JAWA: DARI PRODUKSI PENGETAHUAN, RUANG 

LINGKUP, SAMPAI PRAKTIK BUDAYA PENULISAN ESAI KREATIFNYA 

 

Esai Kreatif Sebagai Produk Budaya Kreatif 

Melahirkan Gastronomi Kultural Jawa 
 

 

Nurul Baiti Rohmah 

 
 

 

Pendahuluan 

Ada lima bentuk soft skill berbahasa yang harus dikuasai 

mahasiswa masa depan, yakni ketrampilan membaca, menulis, 

berbicara, menyimak, dan mendengarkan. Masing-masing ketrampilan 

tersebut memiliki keunggulan masing-masing dalam bidangnya. 

Dalam tulisan ini, soft skill berbahasa yang harus dikuasai mahasiswa 

adalah ketrampilan menulis. Secara umum, ketrampilan menulis dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan yang produktif dan ekspresif untuk 

mengekspresikan ide, argumentasi, narasi, eksposisi, deskripsi, dan 

persuasi dalam bentuk bahasa tulis untuk dibaca dan diketahui 

pembacanya. Ide dan argumentasi mengekspresikan berbagai pendapat 

atau pandangan seorang penulis yang diungkapkan dalam bentuk 

tulisan. Artinya, ide dan argumentasi tersebut tidaklah dalam kondisi 

kosong belaka, melainkan disertai dengan dasar berpikir, data, dan 

konsep-konsep tertentu yang dapat mendukung ide dan argumentasi 

tersebut. 

Ketrampilan menulis narasi dapat disebut sebagai ketrampilan 

menulis cerita. Artinya, ketrampilan ini lebih bersifat sastrawi yang 

diekspresikan dengan bentuk yang berbeda seperti terdapat kalimat 

dialog antara satu tokoh dengan tokoh lain, terdapat alur cerita, setting 

tempat, waktu, dan suasananya, mengandung pesan atau amanat baik 

yang tersirat maupun tersurat, dan seterusnya yang terkandung di 

dalam teks narasi atau cerita. Menulis eksposisi dapat dikatakan 
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sebagai langkah tertulis untuk memaparkan sesuatu tentang ilmu 

pengetahuan. Pemaparan tersebut harus disertai dengan data, konsep 

teoretis, hipotesis, agar yang dipaparkan melalui tulisan eksposisi ini 

menjadi menarik dan meyakinkan pembacanya. Menulis deskripsi 

dapat disebut sebagai menulis yang melukiskan atau mendeskripsikan 

sesuatu hal, sedangkan menulis persuasi berarti tulisan yang 

dihasilkan memberi pengaruh atau berisikan ajakan untuk melakukan 

sesuatu. 

Mulai dari ketrampilan menulis argumentasi, narasi, eksposisi, 

deskripsi, dan persuasi memiliki karakteristik dan keunggulan masing-

masing yang berbeda satu sama lain. Artinya, berbagai ketrampilan 

tersebut sama-sama ketrampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh 

mahasiswa. Dalam definisi ketrampilan menulis secara umum di 

depan telah dikatakan bahwa ketrampilan berbahasa yang produktif 

dan ekspresif. Produktif dalam hal ini dikatakan bahwa melalui 

ketrampilan ini akan menghasilkan sesuatu. Sesuatu tersebut bisa 

berupa informasi, pengetahuan, pengalaman, atau menghasilkan yang 

lain, bergantung karakter ketrampilan menulisnya masuk ke dalam 

kategori menulis yang mana. Selanjutnya, semua bentuk ketrampilan 

berbahasa merupakan sesuatu yang ekspresif, hanya saja yang 

membedakan antara satu dengan yang lain terletak pada media dan 

yang dihasilkan. Apabila menulis maka media yang digunakan adalah 

media tulis, dan yang dihasilkan adalah sesuatu yang produktif 

sebagaimana telah disampaikan pada bagian sebelumnya. 

Banyak manfaat yang didapatkan pembaca melalui tulisan. 

Menurut Graves (1978), ada beberapa manfaat menulis. Pertama, 

menulis mengembangkan kecerdasan. Kedua, menulis dapat 

mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas. Ketiga, menulis 

menumbuhkan kepercayaan diri dan keberanian. Keempat, menulis 

mendorong kebiasaan serta memupuk kemampuan dalam menemukan, 

mengumpulkan, dan mengorganisasikan informasi. Selanjutnya, 

Graves (1978) mengatakan ada beberapa faktor yang menyebabkan 

tidak banyak orang yang suka menulis, diantaranya sebagai berikut. 

Pertama, orang enggan menulis karena tidak tahu untuk apa ia 
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menulis. Kedua, orang enggan menulis karena tidak berbakat dalam 

menulis. Ketiga, orang enggan menulis karena merasa tidak tahu 

bagaimana menulis itu.  

Ada beberapa modal utama yang digunakan untuk mengasah 

ketrampilan menulis. Pertama, niat dan kemauan untuk menulis. Dua 

hal ini harus dimantabkan terlebih dahulu dalam menulis. Jika belum 

mantab, akan tersesat di tengah proses menulis dan menurunkan 

semangat awal dalam menulis. Kedua, menulis itu harus fokus. Jika 

tidak fokus dalam menulis, maka hasil yang didapat akan kacau balau 

dan tidak terarah dengan jelas. Ketiga, memantabkan usaha. Jika 

usaha yang dilakukan untuk menulis sudah mantab, maka misi utama 

dapat tercapai. Usaha itu diwujudkan dalam bentuk banyak menulis 

dan banyak berlatih. Janganlah pantang menyerah dalam menulis. 

Keempat, banyak mencari inspirasi dalam menulis. Hal ini bertujuan 

untuk memantabkan tulisan. Karena apa yang ditulis itu akan dibaca 

orang. Terkait baik tidaknya tulisan yang ditulis akan diapresiasi dan 

dibaca oleh pembaca. Jadi inspirasi dan latihan menjadi penting 

sebagai modal utama dalam menulis. Kelima, dalam menulis harus 

banyak baca. Jika kurang baca, maka apa yang ditulis akan menjadi 

dangkal dan tidak berbobot. Jika banyak bacaan, maka pengetahuan 

menjadi luas dan tulisan menjadi semakin berbobot. 

 

Tujuan Penulisan Esai Kreatif 

Dalam kesempatan ini, kegiatan yang diadakan adalah 

“Pelatihan dan Pendampingan Penulisan Esai Kreatif Bertajuk 

Gastronomi Kultural Jawa”. Kegiatan ini merupakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang menjadikan mahasiswa program 

studi Sejarah Peradaban Islam Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah (FUAD) Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung sebagai peserta kegiatan ini. Hasil dan luaran kegiatan 

ini berbentuk antologi nonfiksi yang diberi judul Mendobrak 

Gastronomi Kultural Jawa: Dari Produksi Pengetahuan, Ruang 

Lingkup, Sampai Praktik Budaya Penulisan Esai Kreatifnya. Untuk 

produk praktik budaya hasil kegiatan ini bersama mahasiswa dapat 
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dibaca, diapresiasi, dan dikritisi oleh pembaca pada bab 2—8 dalam 

buku ini.  

Esai kreatif merupakan tulisan yang berisikan pandangan 

penulis terhadap suatu masalah, objek atau peristiwa yang akan 

ditulis. Tajuk atau tematikal dalam hal ini adalah tentang gastronomi 

kultural Jawa, yakni berkaitan dengan kebudayaan Jawa. Esai kreatif 

ini ditulis dengan didasarkan pada pandangan penulis terhadap suatu 

isi atau permasalahan yang didiskusikan. Dalam hal ini, untuk 

membahas objek yang terkandung di dalam gastronomi kultural Jawa, 

maka harus ada perspektif atau pendekatan yang digunakan. Selain itu, 

di dalam teks esai kreatif ini harus ada faktor analisis, interpretasi, dan 

refleksi. Dengan demikian, data yang digunakan harus ada di lapangan 

dan bukan data yang fiktif. Hal ini bertujuan agar mahasiswa yang 

menulis esai mudah dalam mengekspresikan gagasannya karena data 

yang didapat disertai nuansa pengalaman dalam pemerolehannya. 

Selain itu, esai kreatif yang dihasilkan mahasiswa harus 

menggunakan model berpikir kritis (critical thinking). Hal ini agar 

membentuk mahasiswa menjadi pribadi yang solutif, tidak asal 

mencari dan mendapat data tetapi tidak dieksplorasi secara kritis data 

tersebut. Eksplorasi tersebut dibutuhkan untuk memberi pemahaman 

dan penjelasan secara mendalam pada sasaran pembaca tulisan yang 

dihasilkan tersebut. Untuk meningkatkan kekritisan dalam penulisan 

esai kreatif tentang suatu objek harus menggunakan referensi yang 

kontekstual. Referensi dibutuhkan dan ditunjukkan untuk meyakinkan 

pembaca bahwa tulisan yang dihasilkan adalah tulisan akademis atau 

ilmiah, sehingga referensi menjadi penting. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa esai kreatif ini merupakan bagian dari menulis kritis 

(critical writing), sehingga di dalam tulisan esai kreatif ini mahasiswa 

bisa belajar menyampaikan misi melalui tulisan secara kritis. 

Ada empat tujuan utama penulisan esai kreatif bertajuk 

gastronomi kultural Jawa ini diberikan ke mahasiswa. Pertama, 

sebagai produk budaya, penulisan esai kreatif sangat tepat diberikan 

karena bisa merepresentasikan berbagai bentuk, fungsi, dan makna 

sajian kuliner atau makanan dalam kehidupan sosial-budaya orang 
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Jawa yang memiliki nilai-nilai edukatif tinggi, karakter, dan kearifan 

lokal. Kedua, melalui esai kreatif ini, dapat digunakan sebagai media 

mengungkapkan kritik kultural terhadap berbagai produk-produk 

gastronomi budaya yang terdapat dalam kehidupan masyarakat Jawa. 

Ketiga, pelatihan dan pendampingan dalam kegiatan ini dapat 

dijadikan sebagai wadah untuk ekspresi diri melalui kegiatan tulis-

menulis dalam bentuk esai kreatif yang bisa diresepsi oleh semua 

kalangan masyarakat pembaca. Keempat, kegiatan kreatif ini dapat 

juga dijadikan sebagai upaya dalam melestarikan berbagai produk 

budaya kuliner masyarakat Jawa untuk menghadapi berbagai 

persaingan globalisasi. 

 

Sistematika, Topik, dan Praktik Penulisan Esai Kreatif 

Untuk penulisan esai kreatif dalam kegiatan, menggunakan 

sistematika esai kreatif secara umum. Hal ini bertujuan untuk 

menyeragamkan dan menyelaraskan gaya selingkung yang diproduksi 

melalui buku ini. Sistematika tersebut meliputi judul tulisan, 

pendahuluan, isi (dapat dibagi menjadi beberapa sub-sub inti 

bahasan), simpulan, dan referensi yang digunakan dalam tulisan 

tersebut. Untuk praktik penulisan esai kreatif, dapat mengikuti 

langkah strategis sebagai berikut. Pertama, tujuan dan kontribusi. 

Kedua, sasaran pembaca yang dituju. Ketiga, menentukan mega 

argument yang dikembangkan, mulai dari topik, objek, data, fokus, 

[…] Mega argument harus objektif. Keempat, tulisan kritis memiliki 

balancing point atau argumentasi penyeimbang. Sesuai namanya, 

argumentasi ini berfungsi sebagai penyeimbang tulisan agar pembaca 

tetap dapat melihat dari berbagai sisi. Balancing point merupakan 

penguat mega argument penulis yang menunjukkan bahwa untuk 

sampai pada gagasan tersebut penulis sudah melihat topik dari 

berbagai sisi dan dari berbagai argumentasi berbeda. Kelima, menulis 

kritis (critical writing) melalui teks esai kreatif. Keenam, membuat 

mind mapping atau outline. Ketujuh, mencari dan mengumpulkan 

informasi yang dibutuhkan. 
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Beberapa topik yang dikembangkan dalam penulisan esai 

kreatif bertajuk gastronomi kultural Jawa untuk mahasiswa sebagai 

berikut. Pertama, gastronomi, ritual, dan kearifan lokal. Kedua, 

gastronomi, inovasi, dan kreatifitas. Ketiga, gastronomi, nutrisi, dan 

kesehatan. Keempat, gastronomi, modern, dan industri kreatif. 

Kelima, gastronomi dan politik. Keenam, gastronomi dan sejarah. 

Ketujuh, gastronomi dan pariwisata. Kedelapan, gastronomi dan 

identitas budaya. Selanjutnya, untuk memperbaiki esai kreatif yang 

diproduksi dapat menjadikan tolok ukur berikut sebagai pertimbangan 

khusus, yakni (1) apakah esai saya telah menjawab pertanyaan dengan 

selengkap-lengkapnya?; (2) apakah esai saya telah jelas terbagi 

menjadi pendahuluan, isi, dan kesimpulan?; (3) apakah paragraf serta 

argumen saya secara jelas berhubungan dan relevan?; (4) apakah 

argumen saya seimbang dan berdasarkan penelitian yang cukup?; (5) 

apakah contoh serta kutipan-kutipan yang digunakan relevan dengan 

jawaban saya?; (6) apakah saya telah menggunakan struktur referensi 

yang konsisten?; (7) apakah saya telah mereferensikan seluruh contoh 

dan kutipan saya?; serta (8) apakah saya telah mencapai batas jumlah 

kata yang diperbolehkan?. 

 

Kesimpulan 

Pada abad yang serba canggih dan multiteknologi seperti ini, 

ketrampilan menulis harus dikuasai mahasiswa. Terutama dalam 

kaitannya dengan ketrampilan menulis esai kreatif yang dijadikan 

pelatihan untuk mahasiswa ini. Melalui pelatihan penulisan esai 

kreatif ini, telah mampu melahirkan antologi nonfiksi berjudul 

Mendobrak Gastronomi Kultural Jawa: Dari Produksi Pengetahuan, 

Ruang Lingkup, Sampai Praktik Budaya Penulisan Esai Kreatifnya. 

Lahirnya buku antologi tersebut merupakan proses dan hasil tindakan 

kreatif melalui produk mengasah ketrampilan menulis mahasiswa. 

Secara tersirat maupun tersurat, buku antologi ini telah memberi 

kontribusi penting untuk pertumbuhan ilmu pengetahuan tentang 

kebudayaan Jawa dan gastronomi kultural. Oleh karena itu, marilah 

kita mulai menumbuhkan dan senantiasa mengasah ketrampilan 
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menulis agar bisa menghasilkan berbagai produk budaya yang bisa 

memberi kontribusi dalam pertumbuhan ilmu pengetahuan di 

Indonesia. Khususnya produk budaya yang bisa dibaca, dipahami, 

diresepsi, ditanggapi, dan dikritisi oleh pembaca yang budiman. 
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